BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1.  Simpulan

Dalam analisis fraud triangle yang sudah dilakukan, penelitian
ini bertujuan untuk mendeteksi adanya kecurangan dalam laporan
keuangan perusahaan. Dari hasil penelitian atau pengujian serta
pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa financial targets yang
diproksikan dengan return on assets terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Hal ini
dapat dilihat jika manajemen terbukti melakukan fraud apabila target
perusahaan diminta mengalami perubahan profitabilitas baik itu tinggi
ataupun perusahaan mengalami penurunan profitabilitas, maka
manajemen berusaha untuk mencapai target yang telah diberikan oleh
perusahaan. Sedangkan ineffective monitoring yang diproksikan
dengan proporsi komite audit independen terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa komite audit hanya merupakan regulasi dari
pemerintah untuk memenuhi aturan atau ketentuan yang ditetapkan
oleh pemerintah tanpa adanya pengawasan yang lebih baik didalam
perusahaan. Rationalization yang diproksikan dengan pergantian
auditor terbukti tidak berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan
keuangan. Hal ini dapat dilihat bahwa apabila perusahaan tidak
melakukan pergantian auditor, maka manajemen dapat menutupi atau

melakukan fraud dengan cara bekerjasama dengan auditor yang lama.
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5.2. Keterbatasan

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dapat mempengaruhi

hasil penelitian diantaranya:

a.

Dalam melakukan pendeteksian kecurangan laporan keuangan
pada penelitian ini hanya menggunakan variabel yang berasal dari
teori fraud triangle serta dari penelitian-penelitian terdahulu
seperti tekanan, kesempatan dan rasionalisasi.

Terdapat beberapa persamaan komponen pengukuran variabel
seperti financial targets menggunakan proksi ROA, ineffective
monitoring menggunakan proksi BDOUT, dan rationalization
menggunakan proksi auditor change (AUDCHANGE).
Pergantian auditor dengan kewajiban sukarela tidak dapat
ditentukan karena ada pergantian aturan rotasi sejak
dikeluarkannya PP No. 20 tahun 2015 tentang Praktik Akuntan
Publik.

5.3. Saran

Saran yang seharusnya perlu dilakukan untuk pertimbangan

dalam mengembangkan dan memperluas bagi penilitian-penelitian

berikutnya, yaitu :

a.

b.

Untuk mengukur variabel-variabel yang mendapat hasil tidak
berpengaruh signifikan, peneliti menyarankan untuk mencoba
variabel yang lain atau menambah variabel lainnya.

Apabila melakukan penelitian yang sama, sebaiknya

menggunakan metode atau cara lain serta menggunakan variabel-
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variabel dengan proksi yang berbeda agar mendapatkan hasil yang
berbeda serta lebih baik dari penelitian sebelumnya.

Data penelitian yang digunakan sebaiknya menambah rentang

waktu periode lebih banyak agar hasil penelitian lebih baik.
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